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KATA PENGANTAR

Dengsn mengucap Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang
Mahas Ess, dengsn segsls rahmstnys, telah terselessikan
naskah tari, vang jugs sebsgai konsep dari’ karyas tari
vang berjudul "Sableng”. Karya tsri ini merupskan ssarat
yvang harus ditempuh dalam menyelessaikan masa belajar di
program studi 85-1 Komposisi Tari, Jurussn Seni Tari
Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyskartsa.

Di dalsm mewnjudkan karya tari ini, berbsgai pihak
telah memberiksn bantusn baik yvang berupas moral maupun
materiasl vang ssngst berguns, sehubungsn dengsan itu tak
lupa penyusun haturkan terima kasih yﬁng terhinggsa
kepada yang terhormat:

1. Bapsk Teinsrdont, S.3.T Sebadai Konsultan
pertams yvang banysk memberikan bimbingan dan
pengsrshan dalsm proses pembustan karyas tari
beserta nashkahnya.

Bapsk Drs. Suprivadi sebsgai konsultan kedus

o

vang basnyak memberikan pengarahan dan bimbingan
dalam proses pembustan sebush ksrys.
3. Bapsk Drs. Sumarono sebsgsi pembimbing studi
gelama di Institut Seni Indonesis Yogyskarts.
4. Bspak dsn Ibu serta kaluafga tercints vang
telsh memberiksn dorongsn bsik morsl wmaupun
material.

Ssudsrs Junghkung Darmoyo dasn Warsito selakn

w

penats iringan.
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6. Rekan-rekan pendukung tesri yang selslun meluang;
kan wsktunys dsn mengorbasnkan tenags dan piki-
rannys dalam menyelessiksn ksrys ini.

7. Rekan-rekan pendukung karawitan yang Jjugs
meluangksn waktunys untuk mengiringi karys ini.

8. Suadara Dra. Dwipuji Utami yasng telah membantu
dan mengarshksn dslsm proses pembustsn karys
ini.

9. Semua pihak vang terlibat, vasng tidsk dspst
disebut satu persatu, bsik langsung maupun
tidak langsung, telsh memberiksn dorongan
dengan terselenggaranys dsn keberhsasilsn karya
igflh

Kirsnva hsnys uvespsn terims kasih ysng dspst  kami
berikan, s=emogs bantusn dsn dorongsn yvsng telsh penulis
terims mendspstkan imbslsn ysng setimpsl dari Tuohan Yang
Maha Esa.

Nemun perlu diketshui bahwa karys tari beserts
naskéh ini masih bsnyak kekursngan, mska ssran dan kritik
vang sifstnyvs membsngun sangat kami barspkan demi kesem-

purnasn dalam langhksh selanjutnys.

Penulis
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RINGEKASAN
"SABLENG"
Oleh

SRIKARNRTTI

‘Karya tari yasng berjudnl "Ssbhleng” mengungkspksn
tentang sosok individu pensri gsndrung ysng lups  akan
dirinya sebsgsi msnusis bisss disebsbkan ksarens semus
masyarskat sangst mendagumi, sebsgsi penari terbéik dan
tenar, sehinggs timbul sifst sombong dsn seensknys sen-
d{ri, serta selalu ingin mengdods dan mengikst diri pads
setiap laki-lski, skhirnyva semus massysrakst menentasngnys.

Rangsang awal dalam garapan ini adalah ide dan
kinestik vyang mendsssri tems untuk digsrsp dalsm tipe
atau jenis tari dramsatik, yang hsnys mengashadirksn suasa-
na vyarng ditats sedemikisn rupa, tanpa menggdelsrksn slur
cerita dsn tanpa meﬁghadirkan tokoh vang jelss.

Rongep tatas iringsn, tsts bussns, tsts riss, tats
cahays dsn dekorasi yang dihsdirkan guns mendukung peris-
tiwa dan menghadirkan sussans yvang sesusi dengan tema
garapan. Pijakan gerakan mengarah pads gays Jawa Timuran
vaitu mencoba memsaduksn dsn mengembsngksn gerask tari
ngremo dan tari-tarian Banvuwsngern.

Daslsm karys ini skan diulss tentsng proses pens-
tasn secsrs tertulis mengensi tahap-tahap vang dilslui
selsma penatssan ksrys tari ysng berups tahsp eksplorasi
atan penjajsgan, improvisasi dan komposisi vang merupakan

tshap skhir dsri sebush penstssn karys tari.
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Karys ini dihsrspkan dapat menyampaikan pessan

kepada penikmst, walsupun bentuk ulssan sangat sederhana

diharspkan mempunyal msnfast, dan tulisan ini dapsat
dijadikan sebsgsi bshsn renungan untuk membahas proses
pembentuksn komposisi dsn dspat dijsdiksn bshsn pertim-

bangan bagi karys berihkutnya.

Yogyshkarts, Juli 1992
Jurusan Seni Tari
Feakultas Kesenian

Institut Seni Indonesis

Yogyvahkarts
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Orientasi Garapsan

Sebush kasrys seni, tari memiliki sustu kekekuatan
komuniksatif yaﬁg terdapat di dslamnya. Hsl ini dspat
diketahui, karena gersk manusis sebagal materi tari,
adalah sustn esensi dari kehidupan. Is tumbuh dari kehidu-
pan, merefleksikan kehidupan dan mewujudkan suatu kehidu-
pan itu sendiri. Oleh sebsb itu tidak menghersanksn spsbi-
15 gershk ysng dissajiksn ke dslsm sebush karys tari siap
untuk dihayati dan dimengerti.l

Pengunghkspan gerak dalam kehidupan kita sehsri-
hari seebagai aslat media komunikasi, dan sebagai medis
vang khas, gersk merupaksn materi dssar tari, karens
gerak merupskan ekspresi jiws manusia yang diungkapkan
lewst tubuh. Gerak jugs merupsakan bshsa dalam tari, sebsab
melélui gerak penata tari dapat menyampaikan ide dan
gsgassnnys kepsds penikmst. Selsin gerak berfungsi seba-
gai medis komunikasi, juga merupskan cetusan atau gagasan
dari pensta tari. Gerak-gerak tersebut sudsh distilir
vang didalamnya mengsndung ritme tertentu, sehinggsa

tercipts susastn gerak tari yang daspat disrtiksn sebsgai

ekspresi jiws manusia ysng diwujudkan dengan gerak yang

1 ALMA M. Hawkins, Mencipis Lewst Tari. Terj. Y.
Sumandiyo Hadi (Yogyskarts : Institut Seni Indonesia,
1991) P.2.
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[aS]

ritmis dan indah.2 Artinyas yang diekspresikan dalam sustu
tarian sebagsi medis komunikasi yang merupakan gagasan
tentang bagsimana perssasn, emosi dan semua pengalaman-
pengdalaman vang dialami seseorang sejak hidup dan
hengalami kehidupan.

Untuk menghasilkan pertunjukan karys tari vyangd
baik, berkﬁalitas,dan berbobot, dibutuhksan kecakapan dan
kemampuan dari semus aspek pendukung pertunjukan, misal-
nya Setting atsu penataan peralsatan panggung, pemaduhan
tata cshays sesusi dengan ide garapan serta latihan ysang
rutin dan lain sebsgsinya. Selain itu Jjuga membutuhkan
persispan yang matang, baik materisl maupun spiritual dan
jugs dapat memanfastkan wsktu yang singkat dan terbatas.

| Selain itu penata tari (koreodgrafer) dituntut
untuk dapat mengussai semua aspek pertunjukan, dengan
harapan dspst menusngkan ide atau ekspresinya ke dalam
sebush karys tari. Dalam proses penggarapan karya tari,
penata tari tidak bisa lepas dari fasktor kreativitas,
karens krestivitas merupskan modal utama untuk mendapat-
kan tambahan dan perbendshsrsan gerak yang bersnekaragam
sesuai dengsan vang dimaksudkan. Sesusi dengan yang diung-
kapkan Sal Murgivanto, dalam bukunya "Koreogrsfi” bahws
pensts tari yang kreatif harus peks terhadap lingkungan,
selalu tanggap terhadap rangsangan-rangssngan yang timbul

dengan sadar dan penuh rasa ingin tshu. Disamping penats

2y, Sumandiyo Hadi, "Pengantar Kreatifitas Tari’
(Yogyaksrta: ASTI 1983), P.Z2.
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tari selalu krestif jugs hsrus dspat bersifat tegdas
terhadsp hal-hsl ysng sekiranya menghambat dalam proses
penggarapan, mampu menerima dan memberikan kritik dari
orsng 1lsin, serts bersifat terbuka dan tertarik. untuk
mencoba hal-hal yang baru.d

Bagi pensts tari pemuls sebaiknys memilih masalah-
mssalah yvang sederhana dan benar-benar akrab Jjuga beradsa
dalam jangkauannya.4 Penentusn garspan dimalsi dari  hal-
hal yvang sederhana, yang sekiranya tidak menganggu dalam
berkarys, karens hal ini dspat menggangdn dsn mempenga-
ruhi ide atau gagassn yang aksn disajikan.

Sebush garspan tari yang skan disajiksn hendaknya
benar-benar berbobot dan berkualitas, baik dari segi
cerita, ide penggsrspsn dan sampsi mengarah kebentuk atsu
gaya dserash tertentu. Sebab tanpa menonjolkan bentuk-
bentuk tertentu sebush garspan tari sken sulit dicernsa
oleh orang lasin. Penonjolan identitas tertentu biasanya
menysngkut lstar belskang dari penats tari itu sendiri,
misalnya penata tari sebsgian dari masyarakat Jawa Timur,
maka sebagai tradisinys is juga menysjikan sebush garapan
vang bernsfaskan Jaws Timuran. Tentunya garapan ini akan
diolsh dasn digarsp sedemikisn rups sehinggs sesusi dengsan
perkembangan senitsari pada saat ini, tanpa meninggdalkan

ciri khss ysng telah dismbil.

3 sa1 Murgivanto, "Koreografi" (Jskarta: Dewsn
Kesenian Jskarts, 1981), P.10.

4 poris Humphrey, Seni Menata Tari. Terj. Sal

Murgiysnto. (Jakarts: Dewsn Kesenian Jaksrta, 1989),
P.23.
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Seni budsyas yang merupsksn peninggalsan nenek
movangnya, tari Jawa Timuran mempunyai banysk gaya vang
melekst dihsti massyarakst Jawa Timur pasda umumnys. Antara
lsin gays Sursbays, Malang, Jombang, Mojokerto dan yang
paling menonjol dari segi geraksn ysng dinamis sdalsh
gays Banyuwangi atau yang dikensal dengan tarian Banyu-
wangen. Penonjolan identitas gsys, bissanya didukung oleh
faktor geografi dan kemampuan masyarskatnya dslam mengo-
1ah dan menjaslankan suatn kegistan. Sebagai contoh, tari
ngremo yang berkembang di dsersh Surabaya dan sekitarnya,
mempunysi kesan seolah-olah sesusi dengan Jjulukan kots
pahlawan, hal ini nampak psda bentuk gersksn yang patah-
patah dan sifst dsri jenis tarian tersebut. Pengertian di
atss diperkust oleh ungkapan Tribroto Wibisono yang
menyebuthsn:

...... bahwa ngremo sdalah suatu bentuk tari yang

diungkapkan dari getaran Jiws dan emosi pencipta-

nys dalam menampilksn sifat-sifat dan gerak-gersk
masyaraksatnya melglui garak anggota badan dan
rusng vang ekspresif dan spontan.

Dari bsnyahknys seni tasri yang ada di Jawa khusus-
nys dan Indonesis pads umumnya, tari Jawa Timurlah vyang
menjadi fokus untuk beksl penatsan dan penggarapan tari,
ksrensa bila ditinjsu dari segi pengslaman dan pengetsahuan
vang telah dimiliki, mempunyai kelebihan ysng menonjol

terutams penguassasn tehnik dan penguasaan gerak. Berpi-

jak dari pengslaman dsn pengetshusn ysng diperoleh selsma

5 Tri Broto Wibisono, Ngremo (Sursbaya: Proyek
Pengembangsn Kesenisn Jaws Timur, 1981,/1882), P.8.
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studi dan dikaitkan dengan pengsalam mska pribadi Jjuds
sering terlibst langsung dalam kesenian tersebut, maksa
skan mempermudsh proses penggarapan baik ide cerits
maupun penggarspan pengembsngan gerak. HNantinya hasil
dari gsraspan ini diharspkan dapat digolongkan menjadi
salah sstu garspan vang mempunyai nafas khas Jawa Timur,
hasil pemsadusn gersk dari gays Surabaya dan Banyuwangi
vang telah sads, dimans unsur-unsur gersknya mengambil
dari gerak-gersk tari ngremo,Gandrung, jedjer, padang ulan
dan disrasn govang. Sedangksn ide ceritanya mengdambil
cerita rakyst dari daersh banyuwangi yskni kesenian
gandrung vyasng merupsksn kesenian yang tetap lestari dan
mampu mewakili tari tradisi Banyuwsangi.

Berdssarkan letsk geografisnys, Banyuwangi adalsh
sebuah wilayah kabupaten diujung timur Jawa Timur, seba-
gasimana layaknys dsersh pesisir makas besar seksli penga-
ruh kebudayasn vasng dibasws oleh pendatang yang kemudian
menetsp di bekas Kerajssn Bali, Bugis, Msduras, Melayu dan
pengaruh jawa sangst tersss. Namun peleburan antara
pengsruh lusr dengan kebudsyssn setempat tidsklsh berjs-
lan dengan mudsh. Penduduk asli Banyuwsngi ysng menyebut
dirinya sebagai orang “Jaws asli” bsnyak vyang tidak
bersedia bergsbung dengan mereka dan memilih tinggal di
daerah-daersh pedalaman, kemudisn pars pendatangpun
menansmkan mereks sebagai orang Osind.

Kata osing vang srtinya tidsk. Kemudian ada sumber
buku 1sin vang menyebutkan bahwa kata osing berarti

sebntsn bagi sekelompok orang terssing atsm suku  yang

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



merass sebagal pewaris kersajasn Blambandan yvang tidak mau
bercsmpur dengsn masyarakat pendstand yang tinggal di
dserash Cuking, Ukir Sari dan Bakungan, mereksa tetap
bertashan mengssingkan diri dsn melestarikan tradisi
mereks yvang merupaskan peningdgalan nenek moyangnya sampail
akhir hayatnya.B

Sebagai dsersh yang kuat akan tradisinya Banyu-
wangi mempunval seni budaya vang terpelihara turun temu-
run vyaitu Seblang dan Gandrung, dimana kedus kesenian
'tersebut sangat erat kaitannya dengan tarian yang bersi-
fat relegius stau magis. Dari kedus Jjenis tarian ini
sebenarnys ssaling mendukung dan saling terkait dengan
Gandrung merupsksn kelanjutan dari Seblang vang sudsah
ada.

Tidak teriepas dari wuraian di s8tas, walaupun
Seblang tidak menjadi pokok pembahasan dalam penulisan
ini, namun perlu untuk diketahui secara kilas tentang
asal mula Seblang yang merupakan awal dari Gandrung vang
telah ada sampal sekarang.

Tari "Seblang"” mirip dengan "Sang Hyang"” di Bali
vang dsahulu Jjugs ditemui di daerah Banyuwﬁngi dengan
sebutan Sanvang. Sebagsimana tari Sang Hyvang dan San Yangd
tari Seblang juga sudah lama ada dan berfungsi sebagai

tarisn upscara untuk menghormati Dewi Sri (Dewi padi)

6 B, Sularto dan S. Ilmi. Kesenian Rakvat Gandrung
dari Bapnvuwangi. Jakarta: Proyek Pengembangan Media
Kebudaysan P dan K, t.t.
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yvang bersifat magis dan sakral. Salah satu kesakralan
yvang dirasskan masyarakat adalsh dapat mengobati orang
sakit dengan memberikan obat berupa bedak, Selain itu
Seblang jugs dapat digunakan sebagai tolak balak kesala-
matan warga dan kesuburan buminya. Dalam kurun waktu
sampai sekarang jiks pada waktu panenan seblang ini tidsak
dipentaskan maka akan berpengaruh pada hasil panenannya,
atau deserah tersebut aksn ditempa bencana (pageblug).
Tari Seblang merupskan tarian kejiman stau Ltrence
vang artinys seorsng penari gadis atsu wanita dewass
dalam menarikan tarian seblang ini dalam keadaan tak
sadarkan diri karena kemasukan roh leluhur atau Hvang.
Kesenian seblang di Banyuwangi terdapat di dua
dserah yaitu di dessa Ukir Sari dan desa Bakungan. Dari ke
dua desa ini dalam pertunjukan seblang, waktunya berbeds.
Jika di dess Ukir Sari diselenggarakan pada bulan Syvawal
mulai pukul 15.00 sampai pukul 18.00. Sedangkan di desa
Bakungan pertunjukan seblang diadakan pada bulan Zul-
hiiiash dimulai dari pukul 15.00 sampai menjelang malam.
Sedangkan pertunjukan atsu penyelenggaraan upacsars terse-
but tergantung padq permintaan roh halus yang memasuki
tubuh penari seblang, sedangkan pemberitahuan terhadsp
roh itu biasssnya melalui sesepuh desa dengan Jjalan
bermimpi, mengensi pergantian pelaku atau pendukung
upacara baik pemusik maupun penari, nantinyas yvang menen-
tukan juga roh yang memasuki penari seblang tersebut.
Tentang Jjalannysa upacara'seblang adalah sebagsai

berikut. Setelah tukang sikep, paniak, sinden dan pensri
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asiap di tempat penyelenggaraan upacars, selanjutnya
instrumen gamelan pengiringnya segdera dibunyikan dan
dilanjutkan dengan pesinden menyanyikan lagu seblang
lokento, saat itulah tukang sikep melaksanakan tudasnya
untuk mendatangkan roh, dengan Jjalan memeluk penari
seblang dan mengucapkan beberapa mantera didepan pembaka-
ran kemenyan dan sesaji ysng telah disiapkan. Setelah itu
penari seblsang disnjurksn untuk memejamkan mats, sebagaiA
tands bshwa roh telash memasuki tubuh penari. Jika penari
sudash dslam keadasn tak sadarkan diri, maka pertunjukan
seblang telah dimulai dengan dikelilingi oleh masyarakst
di tengsh-tengah arens tLerbuks, maks penari sebland
berjalsn sesuai dengan kehendak roh yang telah merasuki
Jjiwanys, Biaéanya berjalannya pertunjunksn yaitu penari
seblang berjalan mengitari pengrawit stau penabuh gamelan
pengiringnys, vang disampingnya terdspat beberspa sesaji-
an dsn bermscam-macam hasil bumi seperti padi, ketela
pohon dan lsin-lain.

Sekitasr pukul 16.00 penari seblang dalam kesdasan
interence naik ke atas meja yang telsh disediakan, dengan
tetap bergersk stsu menari, kemudisn sipenari melemparkan
sampur ke sarah penonton. Bagi penonton yang terkensa

* sampur tersebut, diminta untuk menari bersams pensri
seblang dslam keadsan mata terpejam. Menjelang akhir dari
pertunjukan upacsra, salah satu diantara pesinden ataun
pengrawitnys menyampaiksn untsian bunga ysng terdiri dari

bungs kensnga dan cempsks putih untuk diberikan keadaan
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penonton yang berkenan untuk membelinys. Menurut cerits-
nya konon bungs ini berkasiat membuat pelaris stsu cepsat
laku bagi mereks yang berprofesi dagang (cepat laku
barang dagangannya). Jugsa bagi kelusrgs yasng mempunysi
anak putri, diwajibkan untuk membeli karena akan ber-
pengaruh pada kehidupan di massa yvang akan datang, Jiks
anaknys sudah waktunys untuk dikawinksan msaka aksn cepat
mendspstkan jodoh. Akhir dari pertunjukan upacara seblang
ini, penari seblsng Jjstuh tersungkur (telungkup) dianta-
ra pars pendrawit, pertsnda bshwa roh vang merasuki
jiwanya sakan keluar, maks tukang sikep berkewajiban
mengelusrksn roh tersebut.

Seiring dengsn perkembsngsn jaman dan  kemajuan
masyarakat Banyvuwangi dsn sekitarnya maka tari seblang
vang sifatnya sakral dsn magis tersebut berubah menjadi
tarian yvang bersifst sekuler stau hiburan, yang terkensal
dengan nama tari gandrung Banyuwsngi.

Tari gandrung ini wslsupun sudah berubah menjadi
tarian hiburan namun masih tetap mengandung nilai magis
dan relegius, sehingga melahirkan sifat-sifat atau batas-
batss kaidah kesopanan sesuai dengan pribadi sustu watak
khas Banyuwangdi.

Kesenian gandrung Banyuwangi lshir sekitsr abad
XIX vsng 1lslu yvang muls-mula penarinya bukan seorang

wanita seperti sekarsng, melainkan seorang laki-laki yang
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berhias perempuan. Penari tersebut bernsmsa Marssn.' Di
daslam perkembangannya gandrung lski-laki ini menjadikan
gandrung sebagal kesenian yang bertujuan komersial dengan
menjajakan satau mengamen dari rumsh-ke rumsh. Sepanjang
perjslanan tari gandrung sebagai tari Jjalanan ysng mempe-
roleh jasa berupa uang, gandrung Marsan ini mampu berta-
han sampai usis 40 tshun. Bila dibanding dengan gandrung
lsnang lainnyas ysng mampu bertshsn sampsi usis 14 ssmpsai
16 +tshun, wmaks gandrung Marssn ini tergolong sebagai
pelestari kebudsasysan dsersh Banyuwangil.

Semass hidupnya, Marssn yang terkenal dengan
gandrung lansng ini tidsak menikah (tidak beristri) oleh
sebasb itu sampai akhir hayvatnya tidak ads gdenerasi vyang
melanjutkan perjusngan mereka. Sampsi skhirnys atas
permintaasnnys kelak apsbila telah mengakhiri hidupnya
sger dikubur berssms-sams pskaiasn untuk mensri (kostum)
dandrung vang telsh dipakai selama masa hidupnya. Setelah
sepeninggalsn Masrsan selama kurun waktu lims tahun,
gandrung Banyuwangi hilang dari peredaran. Selama itu
pula masysrskst terasa gelisah desn hsus skan hiburan.

Selang beberaps wsktu, sampsi sekitar tahun 1895
gandrung kembsli hsdir ditendah-tengah masysrakst dengan
membaws sejarah baru baik penari maupun bentuk iringan-
nys. Pada tahun itu lahirlsh seorang. penari gandrung

wanita pertams dengan sebutan gandrung semi. Kemudian

7 351. M. Murgiysnto ssn A.M. Munardi, Seblang dan
Gandrung Dus Bentuk Tari Tradisi Di Banvuwangi, t.t. P,
10-15.
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gandrung semi inilsh yang merupskan c¢iksl bakal =atan
permulsan jenis kesenian tradisional gahdrung Banyvuwangi
yang hidup dan berkembsng sampsai sekarang.a

Teranghkatnys gandrung semi karena pada sast  itu
semi snak dari seorang janda yang bernams mak Idah, dalam
keadaan sskit ysng cukup lama. Melihat keadsan ansknys
yvang cukup memprihatinkan tentunys seorang ibu merasa iba
dan terpuksu hsatinys. Dissst-ssat seperti itu kemudian
seorang ibu mempunyvai niatan atau (nadar) yaitu: Saiki
siro loro, waraso, ven Waras Ssun  Ltandgapake seblang
Bakungsn lan siro sak baniure dadio paragane tari, arti-
nya ksmu seksrang sakit, ‘sembuhlah Jjiks kamu sembuh akan
saya pentaskan tari seblang dari Desa Bakungan, dan
selsnjutnys kamulah vsng menjadi penarinys. Karens psads
saat itu sang ibu masih ingst bahwa seblang jaman dshulu
dapat digunaksn sebagai obat orang yang sakit.g

Tsk lams kemudisn setelsh semi sembuh dari sakit-
nys dipentaskanlah sebuah tsrian seblang, dasn bersama-
sams pementasan itulah semi diresmiksn mendadi penari
gandrung, dengan julukan gsndrung semi. Sepanjang perja-
lanan dsn perﬁembangan dserah serta kemajuan dibidang
kebudayaan, gandrung semi ini sangat populer, terbaik
dibanding dengan gandrung lainnya yang berkembang pada

saat itu. Nsmun karena terpepet oleh kesdaan dan kurang-

8 541 Murgiyanto dan AM Munsrdi, Loc.cit.

9 Departemen Pendidikan dsn Kebudaysan, 1988/1990,
Tari Gandrung Banvuwangi, P,24.
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nya Tfasilitss yang ada maks masyarakat sktif masyarakat
adalsh membantu memberikan sejumlah paksisn tari dan-
drung vang bshannys lebih baik dan dapat menarik penon-
ton. Seperti omprok tutup kepals yang semuls terbuat dari
untaian janur stsu daun kelspas muda, diganti dengan kulit
lembu vyang ditatah. Sedsngksn paksaisn untuk menutupi
tubuh dshulu hsnys seadanya maks sekarand diganti dengan
kain vasng dipotong-potong dan dibordir dengan monte-monte
sehinggs menambah lebih eantik dan menarik.

Berasngkat dasri seni upsacsra yang mengutamakan
kesakralan maks pementasan kesenian gandrung tidak menun-
tut sdsnys kemewshan, tetapi pementasannys ssandatlsh
sederhana baik siksp penari di dalam membawakan gerakan
tarinya maupun musik sebsgai pengiringnya. Sedangkan
tempat pementassnnyapun tidak menuntut adanya tempat yang
khusus seperti stade stau panggung lainnys, tetapi dapat
ditempat-tempat terbuka seperti halaman rumsh, lapangan
dan 1lain-lasin karena diutamakan agar semua masyarakat
dapat menikmati dan merasa terhibur. Mendenai waktu

- pementasan gandrung ini tergantung pada kegunaannya,
mengingat tari gandrung sesudah berubah menjadi tari
hiburan, kapan saja waktunya bisa jadi. Tentang perleng-
kapan panggung dan dekorasi lsinnya tidak begitu penting
dan formal, mengingat sifat pementasannya mementingkan
kesederhansan dalam suasana yang santai.

Yang tidak kalah penting di dalam pementasan

gandrung ini adalah pendukungnya, karena pendukung ini
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sangat berpengaruh disaat pertunjukan berlangsung, berha-
il tidaknya suatu pementasan tergantung pada pendukung-
nya. Pendukung pertunjukan gandrung Banyuwangi yang masih
berkembang sampai saat ini antara lain:

- Penari gandrung adalsh penari utama didalam
kelompok pertunjukan gandrung yang diperanksn oleh seo-
rang wanita dan sifatnya turun temurun.

- Pemaju gandrung adalah seorang laki-lski yang
menari bersama-sama penari gandrung, yang tidak terbatas
oleh usia.

~ Pemegang kluncing adalsh seorang lski-laki yang
tergabung didalam kelompok pemusik atau salah satu dari
pemusik, vang berperan sebagai pemisah, sapabila pemaju
gandrung melakukan tindakan yang melebihi batas kesopanan
dan biasasnya pemegang kluneing ini mempunysi bakat lucu
atau gecul yvang berfungsi untuk menyemarakkan Jalannya
pementasan.

Di dalsm pementasan kesenian gandrung semalam
suntuk mempunyai urut-urutan yang khas, dan hal ini tanpa
disadari oleh pendukungnya, yvang tidsk boleh dibolak-
balik, karena sudsah menjadi kesepakatan gandrung-gandrung
terdahulu. Urut-urutannya adalsh sebagai berikut:

1. Jejer adalah meragakan tari jejer gandrung yang
dilanjutkan dengan pagu podo nonton, kembang menur, dan
lagu sekar Jjenang.

2. Gandrungan adalah adegan kedua vyang berisi
tentang ungkapan ekspresi jiwa dari penonton baik paras

tamu ataupun diperuntukkan tuan rumah untuk meminta
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gending, lagu kemudian dipersilahkan untuk pgibing atau

menari bersama-sams.

3. Seblangan adalah adegan terakhir dari semua
pertunjukan gandrung dengan membunyikan lagu delima
putih, condro dewi, yang isi dari sair-sair lagu tersebut
mengandung petuah yvang ditujukan kepada kita agar selalu
waspada dan hati-hati dalam menjalankan kehidupan.

Dalam pementasan gandrung busana merupakan pendu-
kung vang sangat berarti. Pola-pola busana gandrung
merupakan untuk mendukung agar penari lebih tampak cantik
dan menarik. Adapun macam busana gandrung sebagai beri-
kut:

- Omprok atau mahkota (tutup kepsla) terbuat dari kulit
lembu vang ditstah dengan ukiran gambar gathut koco
berbadan ular yang terdapat di kiri kasnan dan dihiasi
bunga-bunga tiruan dengan tangkainya yang dapat berge-
tar bersama gerak kepala penari.

-~ Kain paniang (jarit) bermotif gajah ngoling, cara
memakainya sgak tinggi di bawah lutut yang menggambar-
kan seorang wanita sedang bekerja di sawah.

- Basahan terdiri dari : QOtto, ilat-ilstan, Pendhing .,
sepasang kelad bahu  vang berbentuk kupu-kupu,
sembongan, Boro (terbust dari kain berwarna).

- Sebusah kipas.

- Sepasang kaos kaki berwarna putih

- Sampur atau Sintir.

Faktor pendukung lain yang perlu dan tidak dapsat
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dipisahkan dengan pertunjukan gandrung asdalah iringan
atau musik pengiring ¢gandrung. Karena tanps irindan
terssa pertunjuksn gandrung tidak meriah, lirik lagn,
kendsngan vang menghentak-hentak serta kesstuan gamelsan
yang bermacam-macam membentuk sebush lagu vang enak
membuat para penari gandrung dan pemaju, lebih sgresif
dalam membawakan tariannya. Adapun macam-macam alat
musiknya adalah sebagai berikut:

1. Dua buah kendang, vang kecil kendang lanang dan yang
besar kendang wadon dimainkan satu orang.

2. Dua busah biola vang dimainkan dua orang saling
mengisi.

3. EKethuk dan kenong masing-masing satu bush dimainkan
satu orang.

4. Satn buah kluncing atau ining-ining.

5. Satu bush Gong dan satu buah kempul, Gong berlaraskan
pelog atsu slendro sedangkan kempul biasanya bernada
pnem atau enem.

Gandrung sebagai kesenian tradisi khas Banyuwangi,
vang bermula dari gandrung Marsan sampai kegandrung semi,
selalu mengalami perkembangsn secara turon temurun.
Tehnik-tehnik serta pola-pola didalam pertunjukannyapun
selalu berkembang wsalaupun masih mengacu dari bentuk
tradisi vyang ada pada saat itu. Permainan serta tehnik
tabuhan dalsm iringan gandrung, ysng berkembang dan ada
pada saat sekarang, tentunya sudah mengalami penggarapan
dan pengembangan sesuai dengan keinginan dan keperluan

garap iringan tari pergaulan atau hiburan, Perubshan
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fungsi tari sebagai sarsna hiburan kiranya perlu dimaklu-
mi mengingat keterkaitan antara profesi dan ekonomi
sangatlah saling menggantungkan. Secara sekilas perkem-
bangan dan perubshan serta kemsjuan jaman, skan selaln
mempengaruhi kebutuhan masyarakat didalam melengkapi
kebutuhan rokhani dan semus hasil karys manusia bsik seni
maupun yang lainnya juga akan menyesuaikan dengan kebutuh-

an vang diperlukan oleh masyarakat daerahnya.

B. Dasar Pemikiran

Setiap gsrapan tari yang siap dipentaskan, mem-
punyai ide cerita yang berbeda-beda, mulai dari yang
sederhana sampai vang lebih kompleks, sesuai dengan
kemampuan dan kecakapan penata tari didalam menuangkan
rasa dan imajinasinya, kedalam sebuah garaspan. Untuk
trampil dan mempunyai persiapan yang matang baik mental
maupun spiritual, dengan membutuhkan waktu vyang cukup,
karena mencipta tari tidaklah mudah, Maka bagi penata
tari yang baik dan berkualitas harus memiliki kemampuan,
pengetahuan, pengalaman serta kreativitas disegala bidang
tari.

Timbulnya ide untuk menggarap karys tari, berawak
dari membacs sebuah buku yasng berjudul “Tari Gandrung”
vang diterbitkan oleh Departemen Pendidiksn dasn Kebu-
dayaan. Dari rangkaian cerita tersebut, diambil sebagian
untuk ditusngkan lewat karys tari. Sstu bagian yang aksan

digarap mengambil sosok jiwa penari gandrung vyang lupa
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akan dirinya sebagai penari yang dalam akhir ceritanysa
nanti, penari gandrung dikembalikan menjadi manusis biasa
oleh masyarakat pendukungnya.10

Garapan vyang berjudul ”Sableﬁg" ini di dalamnya
akan dituangkan gerak-gerak yang sudah dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan. Gerak-gerak yang diambil mengacu
gersk-gerak tradisi antara lain pgremo putra dan putri,
egol, sadgah, jingket, samberan dan lain-lain.
Dari gerak-gerask inilah yang dipakai sebagai pijakan
utama untuk mengolah ide dalam karya tari yang bersifat
kerakyatan. |

Palam tari tradisi Banyuwangi ads suatu kesersga-
man gderak yvang sekaligus dijadikan ciri khas Banyuwangi.
Gerakan-gerakan yang telah dibskukan antara lain: |
Jingket vang terbagi menjadi empat macam Yakni: Jingket
mengarep adalah gerakan bshu ke depan, Jingket kanan
adalah tarikan bahu ke kanan ke atas, Jingket kiri Tari-
kan bahu ke kiri ke atas, Jingket bareng tarikan bahu
bergama-sama ke atas. Selsin itu ada gerakan egol atau
govang arang dan egol kerep. Sedangkan gersksn meliuk
terdapat pada gerakan ngangkrung yaitu liukan datar ke
depan, penerapannya pada gerakan Kepala dan dﬁdﬁ.ll

Dari beberapa pengalaman yang diperoleh penata

tari, penata tari berusaha untuk mengerti dan menghayati

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayasan, Loc.cit.
11 “Tari Jejer, Tari Pamaju, Tari Padang Ulan”

Laporan hasil  Penelitian (Proyek Rehabilitasi/
Pengembangan SHKI Jawa Timur, 1878/1879, P, 13-14.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



18

gerak atau rass geraknysa, kemudian berusaha mengembhang-
kannya, sehingga menghasilkan Eerak-gerak baru dengan
masih tetap mengacu pada gerak tari tradisi Jawa Timur,
meskipun kadang kals &ada beberapa bagian gersak vang
terlepas duri gerak tradisi, dan tidak menutup kemungki-
nan masuknya gersk dari daerah lain, namun hal ini dimak-
sudkan untuk melengkapi proses garapan sesuai dengan

keinginan penats tari.

1. Konsep Garapan Tari
&. Judul "Sableng"

Sableng adalah judul vang di berikan dalam sebuah
garapan tari. Kata Sableng berasal dari bahasa dialek
Banyuwangi yang berarti lupa, tidak ingat atau tsk sadar-
kan diri. Hal ini terdapat dalam buku vang berjudul Tari
Gandrung Banyuwangi oleh kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudsayaan Jawsa Timur.

Lupa, tidak ingat atau tak sadarkan diri, adalah
sifat setiap manusisa yang mempunyai akal sehat, dapat
berfikir, dan dapat menerimsa rangsangan baik dari dsalam
maupun dari luar. Sifat tersebut terjadi karena dua hal
a. Karena manusia tersebut terlalu.serius untuk melskukan

dan mengerjskan sesuatu.
b. Karena masslah vang sedang dialami fidak terpikirkan.
Dengan demikisn semus apa yang telah dikerjakan hanyalah
berjalan secars alami. Dalam EBarapan ini sengaja menam-
pilkan sosok penari gandrung yang lupa akan dirinya

sebagai manusia biasa, disebabkan karena semua masyarakat
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mengaguminya, sehinggs merasa tenar dan merasa terbaik.

b. Tems Tari

Tems tari "semangat” merupsksn pilihsn utsma untuk
menentukan dan menggarag sebush ksrya tari. Tema semangat
menggsmbarkan sosok penari  gsndrung disaat menarikan
gsebush tarisn, ksrensa ingin lebih tenar dan bermaksud
untuk meluspkan emosinya serta selaln ingin menggoda
setisp laki-laski yvang menjadi pasangannya.

Dengan mendembsngkan gdersk-gerak tari Jeswa Timur
khususnya Surabsya dan Banyuwangi, diharapkan dapat
menopsang ide garspan vang sudash disispksn, dengan tidak
menutup kemungkinan masuknya gerak-gerak dsri daerah lain

seperti Gays Sursksrts, Banyumss dan Yogyaksrts vyang

sekiranys wasih ada hubungannya.

c. Tipe Tari Dramatik
Garapan ini luspan perasaan lebih dipentingkan
dengan mengungkaspksn emosinys kedalam suatu peristiwa
vang menggarsp sussans. Seperti yang diungkspkan Jacqgua-
line Smith dalsm bukunysa Komposisi Tari terjemahan Ben
Suharto bahwa:
Teari drsmstik mengsndung srti stan garspan vang
dikomunikasiksn ssngst kuat dan penuh gaya pekat,
dinsmis dsn banysk ketegasan, dimungkinksn meli-
batkan konflik seorang dengan orang lain. Tari

drsmatik memusstkan perhatian pads sebuahlﬁejadian
stsu suasans yvang tidak mengalami cerita.

12 Jacqusline Smith, Komposisi Tsri: Sebuah Petun-
iuk Prsktis Bagi Guru. terj. Ben Suharto. (Yogyskarta:
IRALSTI, 1985). P, 27.
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Dengsn berpijak pads teori di stas, maska dalam gsarapan
ini tokoh yang hadir tidshk sebsgsi figur tokoh vang ssli,
tetspi skhir untuk mewskili sifst-sifat Jjiwanya serts
menggarap suasana dsn kejasdisn ysng berpanghkal pads tems
cerita dengan tujusan untuk memperjelss suasana kesedihan

kegembirasn., kekscanan dan percintsan.

d. Metode Penyajian Simbolis Representasionsl

Beranjashk dari bentuk gsrspan yasng tidak wmenonjol-
kan penokohan, tidak perlu memiliki ksrakter tertentu.
Menghadirkan kedudukan yvangd sams antara pensri yang satu
dengsn vang lsinnysa, maks mode penysjisn simbolis repre-
sentasionsl dirssa  lebih ecocok. Jiks s8da tokoh vyang
muncul, dimsksudkan untuk membantu psnyajisn dan peneka-
nan sussans psads sadedan-sdegsn  tertentn. Simbolisasi
terhasdap penokohsn yang ads, tidak ditonjolkan melalui
perbedasn riss dan busans tetsapi melslui essnsi gerak

sebagai pengnngkspan temsa tari.

e. KRonmsep Iringan

Musik s=angat dominan sebagai pengiring tari,
mengdingat tari tanpa musik bglum biss dikatakan tari,
tetapi hanyalash merupsksn rangksiasn gerak-gersk saja.
Oleh karens kehadiran musik didalam sebuah garapan tari
sangatlah diharapksan. Mengingst di dalam garsapsn ini baik
ide cerita maupun gderak-geraknya berpijak pada tradisi
Jsws Timur, mwaks sudah selayaknys Jika musik sebagsi
pengiringnys judsa berpijak dari tradisi tersebut. Pengga-

rapan dan penggunaan slat masik tentunys akan disesuai-
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kan dengan kebutuhan garap iringan, namun tidak terlepas
desri =slat musik pentatonis (gsmelan jawa) yang berlarss
slendro, dasn tidak menutup kemungkinan masuknya alat
musik s=merts gays lsin seperti Surakarts dsn Yogyakarta
vang sekiranys diperluksn. Tujunhan dan harapan yang
diinginkan sdslsh sgsr dapst menghsdirkan suasans maupun
garspan vyang baru. Maks menjalin kerjasama dengan pendu-
kung baik tari maupun iringan sangatlah penting =sgar
dapst selaras dan sSeimbang dalam menyatukan ide dan
tujuan. Sehinggs kehadiran iringsn dihsrapksn dspst menja—
di pendamping tari dan menghasilkan satu kesatuan garap

yvang utuh dan dapst dinikmati.

2. Konsep Tata dan Tehnik Pentas

a. Dekorasi

Dalsm hal ini dekorssi ditata secsars khusus dengan
menggunakan fasilitas yang sudsh tersedia. Latsr belakang
panggung pada dssarnys merupaksn sustu tatsan warna yang
harus disesuaikan dengan suasana yang diinginkan pads
garapsn tari. Warna hitsm bhack drop vang dipaksi sebagai
latar belsksng skan mendukung spsbila digunakan untuk
menciptaksn sussans gelissh, tegang dan marsah, sedangkan
untuk menghadirkan suassna gembira dan romantis akan
lebih sesnai bils menggunsksn warna terang atan siklora-
ma, serts panggung kelihatan bersih untuk menonjolkan
penari dengsn kostum yang dipakainya.

Pada garspan tari ini selain menggunakan latar

belsksng beack drop dsn siklorama jugs digunskan trap-
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trap berjajar dari side wing selstsn sampai utsra dan
disudut belskang kanan dsn kiri memsksi trsp bersusun,
sedangksan ditengah bagisn belaksng menggunskan trap
bertangga. Penggunasn trap-trasp ini dimsksudksn sgar
dapat membantu pada adegsn-sadegsn tertentu serts menam-
pilkan tokoh yang ditonjolkan. Selain menggunsksn sebagsi
kebersnian seorang pensri gandrung dan simbul dari sampur
vang merupakan ciri utama penari gsndrung.

b. Properti

Dalam garspan ini tidak menggunaksn properti yang
khusus. Kebutuhsn properti pada adegan-adegsn tertentn
misslnya pads adedan introduksi, pensri lski-laki membaws
kain berwarns mersh, menggambarksan keberanian penari
gandrung . Sedanghkan ﬁada adegan tari pergaulan
(gandrungan) penari putri membaws sampur berwarna mersh
merupakan ciri dari seorang pensri gandrung.

¢. Arens Pentas

Arens pementassn ysng digunskan untuk mementaskan
garapan ini adsalash Stage Proscenium. Pada bagian apron
digunsksn untuk sadegan introduksi, vyang menggsmbarkan
dari berbadai masyaraskat yang dengan gembira ingin meli-
hat penari gandrung. Dengan menggunskan Stsge Proscenium
kits  harus memikirkan jarak penonton yang menikmatinya,
dari sstu sisi ssja, dsn harus memikirkan rusng pentss
dengan berbagai aspek agdar gerak-gerak vyang dihasilkan
dsn ditampilkan oleh penari dapst menguntungksn. Harapan
dari gsrspan ini agsr dspat menghadirkan sustu bentuk

vang 1lain yang melintas distas panggung melslui tstsan
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gerak vyang dibentuk, serts dukungan dari kekuatsn tats
cahaya, sehinggs dapat mendukung suksesnya sebuah garspan
tari.

d. Tats Busana

Bussans dalam garapan taril sangstlsh penting, ka-
rena berhubungsn langsung dengsan pandangan di atas pentas
secara menyeluruh. Pasds prinsipnys tata busana penari
skan disesuaikan dengan tema dan konsep garspsn vang di-
rencansksn. Pemaksisn corak busans masih mengacu pada
busans Jaws Timuran, dengan pengembangsan baru, dihsarapkan
juga skan mendspsthkan desain ysng bsru dan  tidsk meng-
ganggu kebebasan untuk bergersk. Tata busana yang dipaksi
penari putrs adalash celans kompraneg, bsiu ghlong berwarns
biru, iket (ikat kepala) dan kain putih atau batik berla-
tar, sedangksn pensri putri memsksi ksin berwarns mersh,
kemben selembsr kain berwarns merah, tight serta asesoris
lainnys.

e. Tata riss

Tatariass yang digunaksn sdalah tatsrias pasnggung
vang ditekanksn pada penonjolan garis-garis wsajah, tanpa
adsnys perbedasn ksrshkbter, sedsnghksn tsats rsmbut shkan di-
sesuaikan. -

f. Tsats Cshays

Penggunsan tats cshsys berfungsi sebagsi peners-
ngan panggung, disamping menduhkung suassana vang terdapat
dslam gsarspan. Pads bsgisn tertentu digunsksn lsmpn  khu-
sus  untuk mendukung hadirnys tokoh. Beberapa lampu vang

digunskan disast penysjisn antara 1lsin sebsagsi berikut
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- Genersl Light untuk penersngsn sarens pentas dan
memperjelss wsish penari.
-  Strip Light digunakan untuk sussans sedih, tegang,
kacau, gembira dan tenang, sedangkan
- Special Spot Light dsn Folow BSpot Light digunakan
untuk menonjolkan pensri tokoh distas psnggung.
g. Jumlah Penari
Untuk pendukung garapan tari ini memerluksn sembi-
lsn penari putra dan putri, yang terbagi: empat penari
patra dan  lims pensri putri, satu disntaranys sebsgsail
penari gandrung dsn ditsmbah dus pensri sebsagsai figuran.
Dengsn mensmpilksn jumlsh penari sebelas dihsaraphksn skan
dapat memperjelas ide garapan dan memenuhi pola garap

kelompok.

3. Tujuhan dan Sasaran

Ksryas tari merupsksn imsjinssi yvesng bernps ung-
kapan emosi pribadi dan ide penata tari vyang tertuang
lewst penasri dan selanjutnys disampsaiksn kepads penonton.
Dari usahs penatassn gerak diharaspkan akan menjadi cambuk
dsn dorongan untuk lebih krestif serta dapst melanghsh
lebih maju dslam menggsrsp sebush karyvs tari. Adspun
tujuhan vyang telsh dicspai dalam penggsarapan tersebut,
maka hazsil yang diharapkan dari karya ini sedapat mung-
kin merunpskan karyas ysng berkuslitas dan sesusi dengan
perkembsngan Jjamannys. Sedangksan sasaran yang aksn dica-
pai sdselah mensmbah pengetshuan dsn pengalaman berkressi

serts lebih memperkenslkan tarl Jawa timuran atau
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Banyvuwangi pada masyarskat, serta ikut melestarikan dan
mengembangkan tari tradisi Jawa timuran dan Banyuwangi

vang telah ada, dalam bentuk pengembangdan.

C. Tinjauan Sumber Acuan

Dalam pengdarapan sebuah karya tari masupun karya
tulis, selalu membutuhkan sumber-sumber data, baik data
tertulis maupun tak tertulis. Pada dasarnya sumber-sumber
data tersebut saling mendukung dan saling terkait dengan
penggarapan karya tari maupun karys tulis. Dalam pengga-
rapan dan penulisan ini mengambil beberapa buku sebagai
sumber acuhan, buku-buku tersebut antara lain:

Jacqgualine Smith, Komposisi Tari Sebuah Petuniuk
Praktis Bsagi Guru, Terjemshan Ben Suharto (Yodyaksarta:
IKALASTI, 1985). Buku ini banyak mengupas tentang cara-
cara dan proses penggarspn tari melalui metode konstruk-
si, meliputi eksplorasi, evaluasi dan komposisi. Buku ini
juga berhasil tentang Berbagai aspek vang dapat menunjang
proses penggarapan tari, yang menyanghkut pengetahuaﬁ dan
langkah-langkah dalam menata tari, mulai dari konsep awal
sampai pads pembentukan sebuah karya tari.

Kantor Wilayash Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayvasn Propinsi Jawa Timur, Proyek Pembinaan Kesenian
Jawa Timur Tahun Anggaran 1888/1980. T@xi_ﬁandxnng Banyu-
wangi. Buku ini memberikan ide cerita tentang kehidupan
seorang gadis vang telah menjadi penari gandrung yang
lupa akasn dirinya sebagai manusia biasa, karena ketenaran

dan keagungan sebagai penari gandrung.
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Sal Murgiyanto dan A.M. Hunardi, Seblang dan
Gandrung Dua Bentuk Tari Tradisi di Banvuwangi. Buku ini
berisi tentang ssal usul tari seblang dan gandrung sesusi
dengan perkembangannya, serta fungsi dan bentuk penyaji-
an dari kedua tari tersebut.

Y. Sumandiyo Hadi, Pengantar RKrestivitas Tari.
Buku ini banyak mengupas tentang pengertian tari, pengem-
bangan kreativitas dan bagsimana caranya melskuksn tehnik
gerak daﬁ dibahas pula tentang prinsip-prinsip yang harus
diketahui dalam penyusunan atau pembuatan sebuah bentuk
tari secara sederhana.

"Materi Peningkatan Pelatih Tari SMTP-SHTA" (Diktat
Penataran). (Banyuwangi : Depdikbud, 1990). Sebuah buku
vang menjelaskan dan memsparkan gerak-gerak inventarisasi
gerak tari Banyuwangi, juga memberikan masuksn tentang
istilah-istilah gerak tari Banyuwangi.

"Tari Jejer, Tari Pamaju dan Tari Padang Ulan"
(Laporan hasil Penelitian). (Proyek Rehabilitasi/Pengem-
bangan SMEI Jawa Timur, 1978,/1979). Buku ini memberikan
petunjuk tentang tata tari, musik iringan dan =sepersngkat
gamelan Banyuwangi, beserta ciril koreografinya.

La Meri, Elemen-Elemen Dasar Komposisi tari Terje-
mahan Soedarsono. Buku ini membahas tentang bermacam-
macam desain, bagaimana seharusnys kita memilih dan
mengembangkan gerak sehinggda sesuai dengan tema, proses
penggarapan sampai pada perlengkspan pertunjukan dan

koreografi kelompok.
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Tribroto Wibisono, HNgremo. Buku ini berisi ten-
tang sejarah tari ngremo di Jaws Timur, serta beberapa
uraiasn vang membahss tentang motif-motif gerak Jawa

Timur.
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